
 

TESIS 

PERAN DAN KEDUDUKAN AKTA NOTARIS DALAM MENGURANGI 

WANPRESTASI PADA PEMILIKAN RUMAH DENGAN PENERAPAN SUKU 

BUNGA FLOATING 

 

 

 

 

 

Disusun Oleh: 

Junnytte Juliana Pinca  

NIM. 12221076 

 

 

PROGRAM STUDI MAGISTER KENOTARIATAN 

FAKULTAS HUKUM  

UNIVERSITAS NAROTAMA SURABAYA 

2023 

 

 



ii 
 

 

 

TESIS 

PERAN DAN KEDUDUKAN AKTA NOTARIS DALAM MENGURANGI 

WANPRESTASI PADA PEMILIKAN RUMAH DENGAN PENERAPAN SUKU 

BUNGA FLOATING 

 
 

Diajukan Untuk Memperoleh Gelar Magister Kenotariatan  

Program Studi Magister Kenotariatan 

Fakultas Hukum 

 Universitas Narotama Surabaya 

 

 
 

Disusun Oleh: 

Junnytte Juliana Pinca  

NIM. 12221076 

 

 

 

 
 

                          PROGRAM STUDI MAGISTER KENOTARIATAN  

   FAKULTAS HUKUM   

UNIVERSITAS NAROTAMA SURABAYA 

 2023 

 

 

 

 

 







































vii 
 

ABSTRAK 

PERAN DAN KEDUDUKAN AKTA NOTARIS DALAM MENGURANGI 

WANPRESTASI PADA PEMILIKAN RUMAH DENGAN PENERAPAN SUKU 

BUNGA FLOATING 

Notaris merupakan pejabat umum yang mempunyai kewenangan utama yakni membuat 

akta autentik terkait dengan perbuatan hukum seseorang termasuk akad perjanjian 

kepemilan rumah. Pada dasarnya kredit pemilikan rumah merupakan fasilitas pembiayaan 

dari Bank terhadap nasabah dengan menggunakan akta Notaris sebagai penegasan 

hubungan hukum. Permasalahan terjadi ketika Bank menerapkan suku bunga floating 

yang berpotensi menimbulkan gagal bayar nasabah selanjutnya peneliti menganalisis 

mengenai peran dan kedudukan akta Notaris untuk mengurangi gagal bayar tersebut. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum normatif dengan 

menggunakan pendekatan perundang-undangan dan pendekatan konsep. Berdasarkan 

hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Peran dan kedudukan akta Notaris dalam 

mengurangi gagal bayar dalam penerapan kredit pemilikan rumah ialah memberikan 

arahan sebagai bentuk penyuluhan hukum sesuai dengan kewenangannya mengenai 

prinsip penyelamatan kredit bermasalah sebelum ditandatanganinya akta, menjelaskan 

mengenai resiko yang dihadapi para pihak dalam menerapkan suku bunga floating dan 

kontribusi untuk menganalisis dokumen-dokumen pendahuluan perjanjian kredit 

sehingga Notaris memperoleh keyakinan untuk membuat akta dan penerapan suku bunga 

floating dalam kredit pemilikan rumah ialah bahwa tidak adanya pengaturan secara 

spesifik dalam regulasi suku bunga floating dalam kredit pemilikan rumah. Prakteknya 

pembuatan perjanjian kredit tersebut melanggar prinsip iktikad baik dalam asas hukum 

perjanjian dimana terdapat suatu keadaan yang dapat merugikan salah satu pihak di 

kemudian hari tetapi tidak tertuang di awal perjanjiannya. 

Kata Kunci : Peran dan Kedudukan, Suku Bunga, Wanprestasi 
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ABSTRACT 

THE ROLE AND POSITION OF A NOTARIAL DEED IN REDUCING DEFAULTS 

ON HOME OWNERSHIP BY APPLYING FLOATING INTEREST RATES 

 

A notary is a public official who has the main authority, namely making authentic deeds 

related to a person's legal actions, including a house ownership contract. Basically, home 

ownership loans are financing facilities from the Bank for customers by using a Notary 

deed as an affirmation of legal relations. Problems occur when the Bank applies floating 

interest rates which have the potential to cause customer defaults. Furthermore, 

researchers analyze the role and position of the Notary deed to reduce these defaults. The 

research method used is normative legal research using statutory and conceptual 

approaches. Based on the results of the study, it can be concluded that the role and position 

of the Notary deed in reducing default in the application of home ownership loans is to 

provide direction as a form of legal counseling in accordance with their authority 

regarding the principle of saving non-performing loans before the deed is signed, 

explaining the risks faced by the parties in applying interest rates floating interest rates 

and contributions to analyzing the preliminary documents of credit agreements so that the 

Notary obtains confidence to draw up the deed and the application of floating interest 

rates on housing loans is that there is no specific regulation in the regulation of floating 

interest rates on housing loans. In practice, making the credit agreement violates the 

principle of good faith in the legal principle of the agreement where there is a situation 

that can harm one of the parties at a later date but is not stated at the beginning of the 

agreement. 

Key words : Role and Position, Interes Rate, default 
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RINGKASAN 

PERAN DAN KEDUDUKAN AKTA NOTARIS DALAM MENGURANGI 

WANPRESTASI PADA PEMILIKAN RUMAH DENGAN PENERAPAN SUKU 

BUNGA FLOATING 

 

Tesis ini dibagi dalam 4 bab atau bagian yang terdiri dari : 

Bab I, pendahuluan, yang menguraikan latar belakang pemikiran dasar dari 

penulis mengenai fakta hukum atau isu hukum yang akan diteliti. Isu hukum yang timbul 

dari fakta hukum tersebut kemudian dirumuskan ke dalam rumusan masalah. Setelah 

ditetapkan rumusan masalah, timbul tujuan dan manfaat penelitian yang akan dirasakan 

bagi kepentingan akademis dan kepentingan praktisi. Kemudian diterangkan metode 

penelitian yang digunakan peneliti untuk menganalisis guna menentukan hasil penelitian. 

Setelah itu sistematika penulisan yang menjelaskan gambaran umum dari penelitian yang 

akan ditulis oleh penulis. 

Bab II, Peran dan kedudukan akta Notaris dalam mengurangi gagal bayar dalam 

penerapan kredit pemilikan rumah ialah memberikan arahan sebagai bentuk penyuluhan 

hukum dimana salah satu kewajiban sebagaimana dimaksud Undang-Undang Jabtaan 

Notaris ialah melakukan penyuluhan hukum, maka segala dokumen, data atau akta yang 

akan ditandatangani para pihak, berdasarkan keahliannya Notaris dapat menjelaskan 

secara rinci mengenai isi dan akibat hukum akta tersebut kepada para pihak untuk 

memberikan kepastian hukum. 

Bab III, Penerapan suku bunga floating dalam kredit pemilikan rumah ialah bahwa 

tidak adanya pengaturan secara spesifik dalam regulasi suku bunga floating dalam kredit 

pemilikan rumah. Prakteknya pembuatan perjanjian kredit tersebut melanggar prinsip 

iktikad baik dalam asas hukum perjanjian dimana terdapat suatu keadaan yang dapat 

merugikan salah satu pihak di kemudian hari tetapi tidak tertuang di awal perjanjiannya. 

Bab IV,   penutup yang merupakan kesimpulan atas pembahasan semua bab dalam 

tesis ini yang menghasilkan suatu konklusi, selanjutnya dari konklusi tersebut dalam bab 

keempat ini diberikan saran untuk dijadikan alternatif pemecahan masalah atas masalah 

yang dibahas. 
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